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Abstract  

Adolescents face various psychological challenges that may increase the risk of suicidal behavior. This 

quantitative descriptive–correlational study aimed to examine the relationships between family social support and 

self-love culture with suicide prevention among adolescents. Participants were 525 high school students in Maumere, 

East Nusa Tenggara (233 males, 292 females; M_age = 16.05 years, SD = 1.09). Family social support was measured 

using the Perceived Social Support-Family Scale (PSS-Fa), self-love culture with an instrument based on Yoon Hong 

Gyun’s perspective, and suicide prevention with the Reasons for Living Inventory–Adolescent Version (RFL-A). All 

instruments demonstrated adequate psychometric properties, with Cronbach’s alpha coefficients of 0.78 (family 

social support), 0.76 (self-love culture), and 0.71 (suicide prevention), and item–total correlation coefficients ranging 

from 0.235–0.825, 0.231–0.758, and 0.226–0.748, respectively. Data were analyzed using Spearman’s correlation 

(ρ). The results showed a significant relationship between family social support and suicide prevention (ρ = 0.795; p 

< 0.001), as well as between self-love culture and suicide prevention (ρ = 0.805; p < 0.001). 
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Abstrak  

Remaja menghadapi berbagai tantangan psikologis yang dapat meningkatkan risiko perilaku bunuh diri. 

Penelitian kuantitatif deskriptif-korelasional ini bertujuan mengetahui hubungan antara dukungan sosial keluarga dan 

self-love culture dengan pencegahan bunuh diri pada remaja. Partisipan berjumlah 525 siswa SMA di Kota Maumere 

(233 laki-laki, 292 perempuan; rerata usia = 16,05 tahun, SD = 1,09). Dukungan sosial keluarga diukur dengan 

Perceived Social Support-Family Scale (PSS-Fa), self-love culture dengan instrumen berbasis pandangan Yoon Hong 

Gyun, dan pencegahan bunuh diri dengan Reasons for Living Inventory–Adolescent Version (RFL-A). Seluruh 

instrumen menunjukkan properti psikometrik yang memadai, dengan koefisien reliabilitas Cronbach’s Alpha sebesar 

0,78 (dukungan sosial keluarga), 0,76 (self-love culture), dan 0,71 (pencegahan bunuh diri), serta korelasi item–total 

masing-masing berkisar 0,235–0,825; 0,231–0,758; dan 0,226–0,748. Data dianalisis menggunakan korelasi 

Spearman (ρ). Hasil menunjukkan hubungan signifikan antara dukungan sosial keluarga dan pencegahan bunuh diri 

(ρ = 0,795; p < 0,001), serta antara self-love culture dan pencegahan bunuh diri (ρ = 0,805; p < 0,001).  

 

Kata Kunci: Dukungan sosial keluarga; self-love culture; pencegahan bunuh diri; remaja 

 

 

I. Pendahuluan  

Bunuh diri menjadi persoalan kesehatan masyarakat yang serius dan multidimensional, 

memberikan konsekuensi luas baik secara sosial maupun psikologis. Dalam beberapa dekade 

terakhir, fenomena ini semakin mengkhawatirkan karena tidak lagi terbatas pada kelompok 

dewasa atau lansia, melainkan juga banyak ditemukan pada remaja. Laporan Centers for Disease 

Control and Prevention (CDC, 2024) mencatat bahwa pada tahun 2022 lebih dari 49.000 orang 

meninggal akibat bunuh diri, setara dengan satu kematian setiap 11 menit. Lebih jauh, sekitar 13,2 

juta orang dewasa pernah berpikir serius untuk mengakhiri hidup, 3,8 juta merencanakan 

percobaan bunuh diri, dan 1,6 juta melakukannya. Data global terbaru dari WHO (2025) juga 
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menunjukkan bahwa lebih dari 720.000 orang meninggal setiap tahun karena bunuh diri, 

menjadikannya salah satu penyebab utama kematian di kalangan pemuda usia 15–29 tahun. 

Di Indonesia, bunuh diri juga menjadi persoalan serius. Badan Pusat Statistik (BPS, 2024) 

mencatat 3.548 kasus bunuh diri sepanjang tahun 2024. Provinsi Nusa Tenggara Timur (NTT) 

menempati urutan kelima dengan 226 kasus, setelah Jawa Tengah, Jawa Timur, Jawa Barat, dan 

Sumatera Utara. Khusus di Maumere, Kabupaten Sikka, tercatat 16 kasus bunuh diri pada tahun 

yang sama (BPS Provinsi NTT, 2024). Angka ini menegaskan urgensi pencegahan, khususnya 

pada remaja yang sedang berada pada fase perkembangan penuh dinamika psikososial dan 

kerentanan emosional. 

Literatur mutakhir menegaskan bahwa labilitas emosi remaja—yang ditandai dengan 

fluktuasi suasana hati (mood fluctuation)—merupakan salah satu prediktor penting ide bunuh diri 

(Toro et al., 2025; Pradipta & Valentina, 2024; Chiang et al., 2024). Berbagai penelitian juga 

menunjukkan adanya perbedaan kerentanan berdasarkan jenis kelamin. Cheng et al (2025) 

menemukan bahwa remaja perempuan memiliki risiko ide bunuh diri lebih tinggi dibandingkan 

laki-laki, temuan yang konsisten dengan laporan Ostanin et al. (2025). Selain itu, faktor lain seperti 

kecanduan internet (Li et al., 2025), konflik keluarga (Kılınç & Şene, 2025), depresi akibat 

hubungan interpersonal yang buruk (Dai et al., 2025), serta kondisi medis kronis (Bakken et al., 

2025) turut berperan memperbesar risiko bunuh diri 

Sejumlah teori menjelaskan mekanisme psikologis yang melatarbelakangi ide maupun 

perilaku bunuh diri. The Three Step Theory of Suicide (Klonsky & May  dalam Putri & Arbi, 2023) 

menekankan tiga faktor kunci: rasa sakit dan keputusasaan, lemahnya keterikatan sosial, serta 

kemampuan untuk melakukan bunuh diri. Tahapan ini sejalan dengan temuan Rahayuningsih et 

al. (2023), yang menguraikan fase ide bunuh diri, ancaman, percobaan, hingga bunuh diri yang 

selesai (completed suicide). Dengan demikian, gagasan bunuh diri merupakan fase awal yang 

sangat signifikan sebelum individu mengambil tindakan fatal (Shahsavar & Choudhury, 2025). 

Di samping faktor risiko, penelitian juga menyoroti pentingnya faktor pelindung. 

Dukungan sosial keluarga, keterhubungan dengan sekolah dan teman sebaya, serta religiusitas dan 

spiritualitas terbukti berperan sebagai benteng protektif (Moller et al., 2021; Liu & Wang, 2024; 

Pastor et al., 2025; West et al., 2025). Lebih lanjut, pengembangan self-love culture menjadi sarana 

bagi remaja untuk membangun penghargaan diri, ketahanan emosional, dan kemampuan 

menghadapi tekanan (Hanan et al., 2024).  

Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa dukungan sosial keluarga merupakan salah satu 

faktor protektif utama terhadap ide dan perilaku bunuh diri pada remaja. Remaja yang melaporkan 

dukungan keluarga yang tinggi cenderung memiliki gejala depresi, kecemasan, dan ide bunuh diri 

yang lebih rendah, baik dalam studi lintas-seksional maupun longitudinal (Scardera et al., 2020 ). 
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Temuan meta-analitik juga mengindikasikan bahwa dukungan sosial—termasuk dukungan dari 

keluarga—berkorelasi negatif dengan ide bunuh diri, rencana bunuh diri, dan percobaan bunuh 

diri (Darvishi et al., 2024). Lebih jauh, beberapa studi menegaskan bahwa dukungan sosial 

keluarga merupakan faktor protektif yang paling kuat dibandingkan dukungan dari teman sebaya 

atau figur signifikan lainnya dalam menurunkan risiko bunuh diri pada remaja (Bahamón et al., 

2025; Bakken et al., 2025). 

Di konteks Indonesia, beberapa studi juga menemukan hubungan negatif yang konsisten 

antara dukungan sosial keluarga dan risiko bunuh diri pada remaja dan mahasiswa. Dukungan 

keluarga dan harga diri terbukti berhubungan dengan penurunan risiko bunuh diri pada siswa SMA 

(Situngkir et al., 2023), sementara penelitian lain menunjukkan bahwa dukungan sosial keluarga 

berperan menurunkan ide bunuh diri pada mahasiswa rantau dan mahasiswa generasi Z 

(Setiyawan & Astuti, 2024). Penelitian terbaru juga menegaskan bahwa dukungan sosial—

khususnya dari keluarga—berkontribusi signifikan dalam mengurangi ide bunuh diri pada remaja 

(Haryanto & Amaliyah, 2025). Temuan-temuan ini menguatkan pandangan bahwa keluarga 

merupakan sumber dukungan primer dalam upaya pencegahan bunuh diri di kalangan remaja 

Indonesia. 

Temuan penelitian terkini menunjukkan bahwa sikap positif terhadap diri sendiri, seperti 

self-compassion dan self-worth, berperan sebagai faktor protektif penting terhadap ide dan 

perilaku bunuh diri pada remaja. Meta-analisis dan studi longitudinal menemukan bahwa remaja 

dengan tingkat self-compassion dan self-worth yang lebih tinggi cenderung memiliki risiko lebih 

rendah untuk mengalami ide bunuh diri maupun transisi dari ide menjadi percobaan bunuh diri 

(Suh & Jeong, 2021; Sun et al., 2020; Neuenschwander & Gunten, 2025; Nielassoff et al., 2023). 

Konsep self-love culture yang digunakan dalam penelitian ini beririsan dengan konstrak 

self-compassion dan self-worth, yaitu pola mencintai dan menerima diri secara sehat, mampu 

mengelola emosi negatif, dan mempertahankan pandangan positif tentang diri. Dengan demikian, 

secara teoretis self-love culture dapat dipahami sebagai faktor protektif intrapersonal yang 

menurunkan kerentanan terhadap ide dan perilaku bunuh diri pada remaja, sekaligus melengkapi 

peran dukungan sosial keluarga sebagai faktor protektif kontekstual. 

Meskipun banyak penelitian internasional telah mengidentifikasi faktor risiko maupun 

pelindung bunuh diri pada remaja, kajian empiris di Indonesia—terutama di wilayah Maumere 

NTT—masih terbatas. Padahal, data statistik menunjukkan tingginya angka bunuh diri di daerah 

ini. Kesenjangan penelitian tersebut memperlihatkan perlunya studi yang mengaitkan faktor 

protektif psikologis, khususnya dukungan sosial keluarga dan self-love culture, dengan 

pencegahan bunuh diri di kalangan remaja Indonesia. 



Humanitas 
Vol. 9 No. 3, Desember 2025, hal. 433 - 452    

 

436  

Secara teoritis, dukungan sosial keluarga yang hangat dan konsisten memperkuat rasa 

keterhubungan, keberhargaan, dan rasa aman pada remaja. Kondisi ini menjadi dasar 

berkembangnya self-love culture, yakni pola mencintai dan merawat diri secara sehat melalui 

penerimaan diri, kontrol diri, rasa aman, dan keberanian menetapkan pilihan hidup. Ketika self-

love culture terbentuk, remaja lebih mampu mengelola emosi negatif, mempertahankan harapan 

terhadap masa depan, serta memaknai hubungan dengan keluarga sebagai alasan untuk terus 

hidup. Dengan demikian, dukungan sosial keluarga dan self-love culture dapat dipahami sebagai 

dua faktor protektif yang saling berkaitan dalam mencegah ide maupun perilaku bunuh diri pada 

remaja 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara 

dukungan sosial keluarga dan self-love culture dengan pencegahan bunuh diri pada remaja. Secara 

teoretis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya pemahaman tentang mekanisme 

protektif bunuh diri dalam perspektif psikologi perkembangan dan kesehatan mental. Secara 

praktis, temuan penelitian dapat menjadi landasan intervensi yang lebih efektif dalam konteks 

keluarga, sekolah, maupun komunitas remaja. 

 

II. Metode Penelitian  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain deskriptif-korelasional, 

yaitu metode yang menghasilkan temuan berdasarkan data numerik melalui penerapan prosedur 

statistik atau bentuk kuantifikasi lainnya (Ghanad, 2023). Desain ini dipilih karena tidak hanya 

menggambarkan tingkat dukungan sosial keluarga, self-love culture, dan pencegahan bunuh diri 

pada remaja, tetapi juga menguji ada tidaknya hubungan di antara variabel-variabel tersebut. 

Pengujian hipotesis dilakukan sepenuhnya dengan uji korelasi Spearman (ρ) tanpa pemodelan 

mediasi, sejalan dengan tujuan penelitian yang bersifat deskriptif-korelasional. Pengolahan data 

dilakukan dengan analisis deskriptif untuk memperoleh gambaran umum data (frekuensi, 

persentase, rerata, dan simpangan baku) pada masing-masing variabel, kemudian dilanjutkan 

dengan pengujian hipotesis hubungan antar variabel menggunakan uji korelasi Spearman (ρ), yaitu 

untuk mengetahui kekuatan dan arah hubungan antara (1) dukungan sosial keluarga dan 

pencegahan bunuh diri, (2) self-love culture dan pencegahan bunuh diri, serta (3) dukungan sosial 

keluarga dan self-love culture, dengan kriteria penerimaan hipotesis berdasarkan nilai signifikansi 

p < 0,05. 

Subjek penelitian berjumlah 525 remaja (233 laki-laki dan 292 perempuan) yang 

merupakan siswa SMA di Kota Maumere, dengan rerata usia 16,05 tahun (SD = 1,09). Sebanyak 

552 kuesioner disebarkan kepada remaja, dan 525 kuesioner yang terisi lengkap serta memenuhi 

kriteria dimasukkan dalam analisis. Penentuan sampel menggunakan teknik cluster sampling, 
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yaitu salah satu bentuk probability sampling dengan cara membagi populasi besar ke dalam 

kelompok-kelompok kecil (klaster) sehingga setiap anggota populasi memiliki peluang yang sama 

untuk terpilih (Azwar, 2009; Sangadji & M.M., 2010; Sugiyono, 2022). Dalam penelitian ini, 

klaster ditentukan berdasarkan sekolah dan jenjang kelas. Klaster yang dipilih meliputi: SMAK 

Bhaktiyarsa kelas X, SMAK Yohanes Paulus II kelas XI, SMA Negeri 1 Maumere kelas XII, SMK 

Negeri 1 Maumere kelas XI, dan SMAK Monte Carmelo kelas X. Strategi ini digunakan agar 

representasi dari berbagai sekolah dan tingkat kelas dapat terwakili sehingga hasil penelitian lebih 

mampu menggambarkan kondisi remaja SMA di Kota Maumere secara menyeluruh. 

Prosedur penelitian diawali dengan koordinasi bersama pihak sekolah untuk memperoleh 

izin pelaksanaan pengumpulan data. Setelah itu, peneliti menjelaskan tujuan dan prosedur 

penelitian kepada para peserta, termasuk penekanan pada kerahasiaan jawaban serta hak mereka 

untuk berpartisipasi secara sukarela. Selanjutnya, responden diminta mengisi kuesioner penelitian 

yang terdiri atas tiga instrumen utama. Penelitian ini tidak melalui proses penilaian komisi etik 

institusi dan dilaksanakan sebagai survei anonim berisiko minimal di lingkungan sekolah, tanpa 

intervensi maupun tindakan yang dapat menimbulkan dampak fisik maupun psikologis langsung 

bagi peserta. Meskipun demikian, peneliti tetap menerapkan prinsip-prinsip etika penelitian pada 

manusia dengan terlebih dahulu memperoleh izin dari pihak sekolah, memberikan informasi yang 

jelas kepada peserta, menjamin anonimitas dan kerahasiaan data, serta menegaskan bahwa 

partisipasi bersifat sukarela dan dapat dihentikan kapan saja tanpa konsekuensi bagi peserta. 

Tiga instrumen digunakan dalam penelitian ini. Pertama, instrumen dukungan sosial 

keluarga menggunakan Perceived Social Support-Family Scale (PSS-Fa) yang dikembangkan 

oleh Procidano dan Heller (1983). Instrumen ini mengukur empat aspek, yaitu dukungan 

emosional (rasa aman, cinta, perhatian, dan pengertian dari keluarga), dukungan instrumental 

(bantuan praktis atau kebutuhan sehari-hari), dukungan informasional (nasihat atau bimbingan), 

serta penerimaan dan kepercayaan (perasaan diterima dan dipercaya oleh keluarga). Dalam studi 

pengembangannya, PSS-Fa menunjukkan konsistensi internal yang baik dengan koefisien 

reliabilitas Cronbach’s alpha sekitar 0,88 dan struktur faktor tunggal yang jelas, serta berkorelasi 

negatif dengan berbagai indikator gejala psikologis dan psikopatologi yang mendukung validitas 

konstruknya. Kedua, instrumen self-love culture disusun oleh peneliti berdasarkan kerangka 

konseptual self-love culture yang dikemukakan Yoon Hong Gyun (2020; 2021). Instrumen ini 

menilai sejauh mana individu mencintai dan merawat dirinya melalui lima aspek utama, yaitu 

kebermanfaatan diri, kontrol diri, rasa aman, penerimaan terhadap diri sendiri, serta keberanian 

menetapkan pilihan dan keputusan sendiri. Yoon Hong Gyun terutama mengembangkan konsep 

dan prinsip self-love culture dalam bentuk uraian teoritis dan praktis, sehingga belum tersedia satu 
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skala baku yang dilaporkan koefisien reliabilitas dan struktur faktornya secara rinci. Oleh karena 

itu, instrumen self-love culture dalam penelitian ini merupakan alat ukur yang dikonstruksi peneliti 

berdasarkan konsep tersebut dan diuji lebih lanjut properti psikometriknya (reliabilitas dan 

validitas) pada konteks remaja di Maumere. Ketiga, instrumen pencegahan bunuh diri remaja 

menggunakan Reasons for Living Inventory – Adolescent Version (RFL-A) yang dikembangkan 

oleh Osman et al. (1998). Instrumen ini mengukur ide bunuh diri dengan menekankan pada 

dimensi protektif, yakni Family Alliance (keyakinan bahwa keluarga akan menderita bila remaja 

melakukan bunuh diri dan adanya ikatan emosional dengan keluarga), Future Optimism (harapan 

dan pandangan positif terhadap masa depan), Suicide-Related Concerns (kekhawatiran akan 

konsekuensi bunuh diri seperti rasa sakit, ketakutan terhadap kematian, atau keyakinan 

religius/spiritual), serta Self-Acceptance and Coping Confidence (penerimaan diri dan keyakinan 

untuk menghadapi tantangan hidup). Dalam studi pengembangannya, RFL-A menunjukkan 

struktur lima faktor yang stabil melalui analisis faktor eksploratori dan konfirmatori, serta 

konsistensi internal yang sangat baik dengan koefisien Cronbach’s alpha total sekitar 0,92 dan 

alpha subskala berada pada kisaran memadai hingga tinggi, disertai bukti validitas konvergen dan 

diskriminan terhadap ukuran depresi, hopelessness, dan indeks risiko bunuh diri. 

Setiap instrumen terdiri atas butir pernyataan dalam dua bentuk, yaitu favorable (searah 

dengan teori) dan unfavorable (berlawanan dengan teori). Skoring menggunakan skala Likert 4 

poin (Arikunto, 2014; Priyatno, 2002). Untuk butir favorable, skor berkisar dari 1 (Sangat Tidak 

Setuju) hingga 4 (Sangat Setuju). Sebaliknya, pada butir unfavorable skor dibalik, yaitu 4 (Sangat 

Tidak Setuju) hingga 1 (Sangat Setuju). 

Analisis data diawali dengan uji validitas dan reliabilitas instrumen untuk memastikan 

kualitas butir pernyataan. Uji validitas dilakukan dengan melihat korelasi item–total, dan seluruh 

butir pada ketiga instrumen menunjukkan koefisien korelasi yang memadai, yakni berkisar antara 

0,235–0,825 untuk dukungan sosial keluarga, 0,231–0,758 untuk self-love culture, dan 0,226–

0,748 untuk pencegahan bunuh diri. Uji reliabilitas dengan koefisien Cronbach’s Alpha juga 

menunjukkan konsistensi internal yang baik, masing-masing sebesar 0,78 (dukungan sosial 

keluarga), 0,76 (self-love culture), dan 0,71 (pencegahan bunuh diri). Selanjutnya dilakukan uji 

normalitas sebagai prasyarat analisis, kemudian dilakukan kategorisasi skor untuk masing-masing 

variabel penelitian. Selain itu, analisis deskriptif (rerata dan simpangan baku) digunakan untuk 

menggambarkan perbedaan skor berdasarkan karakteristik responden, khususnya jenis kelamin 

(laki-laki dan perempuan); namun uji korelasi Spearman antara dukungan sosial keluarga, self-

love culture, dan pencegahan bunuh diri dilakukan pada keseluruhan sampel tanpa memisahkan 

responden berdasarkan jenis kelamin. Seluruh proses analisis data dilakukan dengan bantuan 

program SPSS versi 27. 
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III. Hasil Penelitian dan Pembahasan  

Berdasarkan hasil pengambilan data, diperoleh 525 data bersih yang siap dianalisis lebih 

lanjut. Untuk memastikan kualitas instrumen dan kelayakan data, dilakukan serangkaian uji 

meliputi validitas dan reliabilitas instrumen, uji normalitas, analisis deskriptif terhadap variabel 

penelitian, serta analisis inferensial yang mencakup uji perbedaan dan uji korelasi dengan 

pendekatan non parametrik. Hasil analisis ini disajikan dalam tabel untuk memberikan gambaran 

yang jelas mengenai hubungan antara dukungan sosial keluarga, self-love culture, dan pencegahan 

bunuh diri pada remaja. 

 

3.1 Hasil Penelitian  

Tabel I. Data Demografi Responden 

Variabel  Frekuensi (n) Persentase (%) 

Gender Pria 233 44,4 

 Perempuan 292 55,6 

Total - 525 100 

Umur 14  27 5,1 

 15 145 27,6 

 16  195 37,1 

 17  101 19,2 

 18  49 9,3 

 19  8 1,5 

Total - 525 100 

 

Berdasarkan data demografi responden, sebanyak 233 remaja berjenis kelamin laki-laki 

(44,4%; rerata usia = 16,19 tahun, SD = 1,16) dan 292 remaja berjenis kelamin perempuan (55,6%; 

rerata usia = 15,93 tahun, SD = 1,01), menunjukkan proporsi remaja perempuan sedikit lebih 

tinggi dengan rata-rata usia yang relatif sebanding antara kedua kelompok. Secara keseluruhan, 

rerata usia responden adalah 16,05 tahun (SD = 1,09). Dari segi usia, mayoritas responden berada 

pada usia 16 tahun (37,1%), diikuti usia 15 tahun (27,6%), 17 tahun (19,2%), 18 tahun (9,3%), 14 

tahun (5,1%), dan 19 tahun (1,5%). Data ini memperlihatkan bahwa sebagian besar responden 

berada pada rentang usia 15–17 tahun, yakni fase remaja pertengahan hingga akhir remaja awal 

yang penting bagi perkembangan psikososial di sekolah menengah atas. 

Hasil uji validitas butir dilakukan dalam kerangka classical test theory dengan 

menggunakan koefisien korelasi antara skor item dan skor total skala, karena penelitian ini 

bertujuan memperoleh skor total yang reliabel untuk masing-masing variabel dan bukan 

mengembangkan model pengukuran baru secara konfirmatori. Pendekatan korelasi item–total ini 

lazim digunakan dalam analisis butir awal skala psikologi untuk menilai kontribusi setiap item 

terhadap konsistensi internal skala. Hasil uji menunjukkan bahwa seluruh butir instrumen pada 

ketiga variabel memenuhi kriteria validitas, dengan nilai koefisien korelasi item–total berkisar 
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antara 0,235–0,825 untuk dukungan sosial keluarga, 0,231–0,758 untuk self-love culture, dan 

0,226–0,748 untuk pencegahan bunuh diri. Dengan jumlah sampel 525 responden, nilai r kritis 

pada taraf signifikansi 5% adalah 0,088, sehingga seluruh item dinyatakan valid secara statistik 

(Priyatno, 2002; Misbahuddin & Hasan, 2014).  

Uji reliabilitas dengan koefisien Cronbach’s Alpha juga menunjukkan konsistensi internal 

yang baik, masing-masing sebesar 0,78 (dukungan sosial keluarga), 0,76 (self-love culture), dan 

0,71 (pencegahan bunuh diri). Analisis standardized loading factor melalui pemodelan faktor 

konfirmatori belum dilakukan dalam penelitian ini dan menjadi salah satu keterbatasan yang 

direkomendasikan untuk ditindaklanjuti pada penelitian selanjutnya. 

Sementara itu, uji normalitas Kolmogorov-Smirnov terhadap data residual menunjukkan 

bahwa data tidak berdistribusi normal (Asymp. Sig. = 0,000; p < 0,05) (Aslam, 2024; Munir, 2024; 

Çimen, 2024). Oleh karena itu, analisis selanjutnya dilakukan menggunakan pendekatan non-

parametrik agar sesuai dengan karakteristik data yang ada. 

Tabel II. Kategorisasi Variabel Penelitian 

Variabel Kategori Frekuensi (n) Persentase (%) 

Dukungan sosial keluarga Rendah 45 8,6 

 Sedang 120 22,9 

 Tinggi 360 68,6 

Self-love culture Rendah 5 1,0 

 Sedang 125 23,8 

 Tinggi 395 75,2 

Pencegahan bunuh diri Rendah 1 0,2 

 Sedang 128 24,4 

 Tinggi 396 75,4 

 

Berdasarkan kategorisasi variabel penelitian, variabel dukungan sosial keluarga 

menunjukkan bahwa mayoritas remaja memperoleh tingkat dukungan yang tinggi. Sebanyak 360 

remaja (68,6%) berada pada kategori tinggi, yang menunjukkan adanya perhatian, bantuan, serta 

keterlibatan keluarga yang signifikan. Sebanyak 120 remaja (22,9%) berada pada kategori sedang, 

menunjukkan adanya dukungan tetapi belum optimal atau konsisten, sedangkan 45 remaja (8,6%) 

termasuk kategori rendah, yang mengindikasikan keterbatasan dukungan keluarga pada sebagian 

kecil remaja. 

Pada variabel self-love culture, mayoritas responden, yaitu 395 orang (75,2%), berada pada 

kategori tinggi, yang menunjukkan kemampuan remaja dalam menerima, menghargai, dan 

merawat diri dengan baik. Sebanyak 125 remaja (23,8%) berada pada kategori sedang, sementara 

hanya 5 remaja (1,0%) termasuk kategori rendah, menunjukkan adanya sebagian kecil remaja 

yang masih menghadapi kesulitan dalam menerima diri. 

Hasil analisis deskriptif pada variabel pencegahan bunuh diri menunjukkan bahwa 

mayoritas responden juga berada pada kategori tinggi, yakni 396 remaja (75,4%). Hal ini 
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mengindikasikan adanya faktor protektif yang kuat dalam menekan risiko bunuh diri. Sebanyak 

128 remaja (24,4%) berada pada kategori sedang, menandakan kapasitas adaptif yang cukup baik 

namun belum sepenuhnya optimal, sedangkan hanya 1 remaja (0,2%) berada pada kategori rendah. 

Secara keseluruhan, temuan ini menunjukkan adanya keterkaitan antara dukungan sosial keluarga 

dan tingkat self-love culture dengan tingginya kemampuan remaja dalam mengembangkan 

mekanisme pencegahan bunuh diri. Secara keseluruhan, pola kategorisasi ini sejalan dengan hasil 

analisis korelasi yang menunjukkan adanya hubungan positif antara dukungan sosial keluarga dan 

self-love culture dengan pencegahan bunuh diri remaja. 

Tujuan penelitian ini adalah menganalisis hubungan antara dukungan sosial keluarga dan 

self-love culture dengan pencegahan  bunuh diri pada remaja, sehingga hasilnya dapat menjadi 

dasar empiris bagi pengembangan strategi intervensi yang lebih efektif. Hasil uji normalitas 

Kolmogorov-Smirnov menunjukkan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) = 0,000 (p < 0,05), yang 

mengindikasikan bahwa data residual tidak berdistribusi normal. Temuan ini menegaskan bahwa 

penggunaan analisis statistik parametrik kurang tepat, sehingga analisis selanjutnya menggunakan 

pendekatan non-parametrik. 

Pendekatan non-parametrik dimulai dengan menganalisis perbedaan dua kelompok remaja 

berdasarkan jenis kelamin (laki-laki dan perempuan) terhadap ketiga variabel penelitian, yakni 

dukungan sosial keluarga, self-love culture, dan pencegahan bunuh diri. Analisis ini dilakukan 

menggunakan uji Mann-Whitney U, dan hasil pengujian disajikan dalam tabel 3. 

Tabel III. Hasil Uji Beda Dua Kelompok 

Variabel Gender Frekuensi 

(N) 

Mean 

Rank 

Sum of Ranks Taraf Sig. 

Dukungan sosial keluarga L (1) 233 277.15 64.577 0,056 

 P (2) 292 251.71 73.498  

Total - 525    

Self-love culture L (1) 233 270.73 63.080 0,295 

 P (2) 292 256.83 74.995  

Total - 525    

Pencegahan bunuh diri L (1) 233 283.89 66.146 0,005 

 P (2) 292 246.33 71.928  

Total - 525    

 

Tabel III menyajikan hasil uji Mann-Whitney U untuk ketiga variabel penelitian 

berdasarkan jenis kelamin. Pada variabel dukungan sosial keluarga, remaja laki-laki memiliki 

mean rank sebesar 277,15, sedangkan remaja perempuan 251,71. Secara deskriptif, hal ini 

menunjukkan bahwa remaja laki-laki cenderung memperoleh dukungan keluarga sedikit lebih 

tinggi dibanding perempuan. Namun, hasil uji Mann-Whitney U = 30.720, Z = -1,912, Asymp. 

Sig. (2-tailed) = 0,056 (>0,05) menegaskan bahwa perbedaan tersebut tidak signifikan secara 

statistik. 
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Untuk variabel self-love culture, rata-rata peringkat remaja laki-laki sebesar 270,73 dan 

perempuan 256,83, dengan nilai p = 0,295 (>0,05). Hasil ini menunjukkan bahwa tidak terdapat 

perbedaan signifikan antara laki-laki dan perempuan dalam hal self-love culture, yang sejalan 

dengan temuan sebelumnya (Raj et al., 2025; Richburg et al., 2025). 

Sementara itu, pada variabel pencegahan bunuh diri, rata-rata peringkat remaja laki-laki 

sebesar 283,89 dan perempuan 246,33, dengan p = 0,005 (<0,05). Hal ini menunjukkan perbedaan 

signifikan antara kelompok laki-laki dan perempuan, yang mengindikasikan bahwa jenis kelamin 

berpengaruh nyata terhadap kesiapan dan strategi remaja dalam mencegah perilaku bunuh diri. 

Perbedaan ini kemungkinan dipengaruhi oleh faktor sosial, budaya, dan ekonomi di Maumere, 

NTT, termasuk variasi dalam cara remaja laki-laki dan perempuan mengekspresikan emosi, 

mencari dukungan, serta mengembangkan strategi koping. 

Secara teoritis, temuan mengenai peran gender, dukungan keluarga, dan self-love culture 

dalam memengaruhi respons terhadap risiko bunuh diri mendorong penelitian ini untuk menelaah 

hubungan antar variabel psikososial secara empiris. Analisis inferensial dilakukan menggunakan 

korelasi Spearman (ρ) karena data tidak memenuhi asumsi normalitas. Uji Spearman 

memungkinkan penilaian arah dan kekuatan hubungan monotonik antarvariabel (Schober et al., 

2018; Bocianowski et al., 2023), khususnya antara dukungan sosial keluarga, self-love culture, 

dan indikator pencegahan bunuh diri. Dengan demikian, uji ini dapat mengungkap apakah 

peningkatan satu variabel berkaitan dengan peningkatan atau penurunan variabel lain. Hasil 

pengujian korelasi disajikan pada tabel 4. 

Tabel IV. Korelasi Antar Variabel Penelitian 

Pasangan Variabel Koefisien Korelasi (ρ) Sig. (p) 

Dukungan Sosial Keluarga ↔ Self-love culture 0,769 0,000 

Dukungan Sosial Keluarga ↔ Pencegahan Bunuh Diri 0,795 0,000 

Self-love culture ↔ Pencegahan Bunuh Diri 0,805 0,000 

  

Tabel IV menyajikan hasil uji korelasi Spearman antar variabel penelitian. Hasil analisis 

menunjukkan bahwa dukungan sosial keluarga memiliki korelasi positif yang signifikan dengan 

self-love culture (ρ = 0,769; p < 0,001) dan dengan pencegahan bunuh diri (ρ = 0,795; p < 0,001). 

Temuan ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi dukungan yang diterima remaja dari keluarga, 

semakin besar tingkat self-love culture yang dimiliki serta semakin kuat faktor protektif terhadap 

risiko bunuh diri. Hasil ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang menekankan pentingnya 

dukungan sosial keluarga dan literasi kesehatan mental bagi remaja di NTT untuk mengenali stres, 

depresi, dan strategi pencegahan bunuh diri (Sara et al., 2025; Pobas et al., 2025). 

Selain itu, self-love culture juga menunjukkan korelasi positif sangat kuat dengan 

pencegahan bunuh diri (ρ = 0,805; p < 0,001), yang mengindikasikan bahwa remaja dengan tingkat 

self-love culture tinggi cenderung memiliki strategi pencegahan bunuh diri yang lebih efektif. 
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Temuan ini menegaskan bahwa ketiga variabel penelitian saling terkait erat dan berperan sebagai 

faktor protektif yang signifikan dalam menurunkan risiko bunuh diri serta meningkatkan 

kesejahteraan psikososial remaja. Hasil ini konsisten dengan penelitian sebelumnya yang 

menekankan peran self-love dalam meningkatkan kesadaran diri, kecintaan terhadap hidup, dan 

dukungan religiusitas sebagai bagian dari perlindungan psikologis remaja (Marganingrum & 

Purnomosidi, 2025;Wela & Wega, 2025). 

 

3.2 Pembahasan  

Berdasarkan hasil uji korelasi Spearman, ditemukan hubungan yang sangat kuat dan 

signifikan antarvariabel penelitian dalam kerangka analisis korelasional, bukan pengujian mediasi. 

Sesuai dengan tujuan dan metode penelitian, analisis yang digunakan terbatas pada korelasi 

bivariate antara setiap pasangan variabel. Dukungan sosial keluarga berkorelasi positif signifikan 

dengan self-love culture (ρ = 0,769; p < 0,001) dan dengan pencegahan bunuh diri (ρ = 0,795; p < 

0,001), sedangkan self-love culture juga berkorelasi positif signifikan dengan pencegahan bunuh 

diri (ρ = 0,805; p < 0,001). Temuan ini menunjukkan bahwa semakin tinggi dukungan sosial 

keluarga yang diterima remaja, semakin tinggi pula tingkat self-love culture mereka dan semakin 

kuat faktor protektif terhadap risiko bunuh diri, meskipun peran mediasi self-love culture dalam 

hubungan antara dukungan sosial keluarga dan pencegahan bunuh diri belum diuji secara khusus 

dalam penelitian ini. 

Temuan tersebut sejalan dengan penelitian sebelumnya. Sara et al. (2025) menekankan 

pentingnya sosialisasi pencegahan bunuh diri di kalangan remaja SMA di NTT dengan fokus pada 

identifikasi faktor risiko dan protektif, termasuk dukungan keluarga, serta strategi edukasi untuk 

meningkatkan keterampilan remaja menghadapi tekanan emosional. Pobas et al. (2025) 

menambahkan bahwa remaja perlu diajarkan mengenali tanda stres dan depresi serta pentingnya 

self-love culture dalam menjaga kesehatan mental. Selain itu, temuan ini selaras dengan studi 

Marganingrum dan Purnomosidi (2025) yang menunjukkan bahwa peningkatan self-love culture 

dapat mengurangi risiko perilaku bunuh diri, serta Wela dan Wega (2025) yang menekankan 

bahwa program self-love culture membantu remaja meningkatkan kesadaran diri, kecintaan pada 

hidup, dan penguatan semangat religiusitas mereka. Dengan demikian, ketiga variabel—dukungan 

sosial keluarga, self-love culture, dan pencegahan bunuh diri—dapat dipahami sebagai faktor 

protektif yang saling berkaitan erat dalam menurunkan risiko bunuh diri sekaligus meningkatkan 

kesejahteraan psikososial remaja. 

Secara deskriptif, mayoritas remaja dalam sampel penelitian menerima dukungan sosial 

keluarga pada tingkat tinggi, dengan 68,6% responden berada pada kategori tinggi. Dukungan 
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keluarga ini berperan sebagai sumber protektif emosional dan sosial yang penting, membantu 

remaja mengelola tekanan sosial, emosional, dan akademik sehingga menurunkan risiko ide atau 

perilaku bunuh diri. Temuan ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang menunjukkan hubungan 

negatif signifikan antara dukungan sosial keluarga dengan ide bunuh diri, di mana semakin tinggi 

dukungan keluarga, semakin rendah risiko bunuh diri (Boyd et al., 2024; Putri & Arbi, 2023; 

Amiroh et al., 2024). 

Selain itu, variabel self-love culture menunjukkan mayoritas remaja memiliki tingkat 

kesadaran dan penerimaan diri yang tinggi (75,2%), yang menandakan kemampuan mereka 

mengenali, menerima, dan menghargai diri sendiri secara sehat. Tingginya self-love culture 

berperan sebagai faktor protektif psikologis, meningkatkan kapasitas remaja dalam mengelola 

stres, mempertahankan kesejahteraan emosional, dan mencari bantuan saat menghadapi tekanan. 

Temuan ini konsisten dengan penelitian sebelumnya yang menekankan peran self-love culture 

dalam mencegah ide bunuh diri serta pentingnya keterhubungan keluarga sebagai faktor protektif 

tambahan (Zhang et al., 2025; Pastor et al., 2025). Variabel pencegahan bunuh diri juga 

menunjukkan mayoritas responden berada pada kategori tinggi (75,4%), menandakan kemampuan 

adaptif dan faktor protektif yang kuat dalam menghadapi tekanan psikososial. Hasil ini sejalan 

dengan studi yang menekankan pentingnya pengembangan harga diri, self-love culture, dan 

keterhubungan sosial dalam mencegah ide maupun percobaan bunuh diri pada remaja (Batool et 

al., 2025; Bakken et al., 2025). 

Setelah pembahasan mengenai hubungan antarvariabel, analisis dilengkapi dengan 

penelaahan perbedaan berdasarkan jenis kelamin. Hasil uji Mann-Whitney U menunjukkan bahwa 

dukungan sosial keluarga relatif tinggi baik pada remaja laki-laki maupun perempuan di Maumere, 

dengan mean rank masing-masing 277,15 dan 251,71, namun perbedaan ini tidak signifikan secara 

statistik (p = 0,056). Temuan ini menegaskan bahwa intervensi untuk meningkatkan dukungan 

keluarga dapat dilakukan secara inklusif tanpa memandang jenis kelamin, mengingat peran 

keluarga sebagai sumber protektif utama dalam menghadapi tekanan akademik, sosial, dan 

emosional. Hal ini sejalan dengan literatur sebelumnya yang menunjukkan dukungan keluarga 

sebagai faktor protektif terhadap stres dan risiko maladaptasi remaja (Ndruru & Ides, 2025; Cheng 

et al., 2025; Zhang et al., 2025). 

Analisis deskriptif pada variabel self-love culture menunjukkan bahwa laki-laki cenderung 

memiliki peringkat rata-rata sedikit lebih tinggi (270,73) dibanding perempuan (256,83), tetapi 

perbedaan ini tidak signifikan secara statistik (p = 0,295). Temuan ini menegaskan bahwa 

pengembangan self-love culture bersifat universal dan dapat dilakukan secara inklusif tanpa 

membedakan gender. Dalam konteks lokal Maumere, intervensi penguatan self-love culture dapat 

difokuskan pada pendidikan karakter, pemahaman nilai diri, dan dukungan keluarga yang merata, 
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mengingat tantangan sosial dan psikologis di Maumere yang memerlukan perhatian terhadap 

perkembangan psikososial remaja (Raj et al., 2025; Richburg et al., 2025). 

Sementara itu, analisis variabel pencegahan bunuh diri menunjukkan perbedaan signifikan 

antara remaja laki-laki dan perempuan, dengan mean rank 283,89 untuk laki-laki dan 246,33 untuk 

perempuan (p = 0,005). Hal ini menunjukkan perbedaan signifikan antara kelompok laki-laki dan 

perempuan, yang mengindikasikan adanya perbedaan kesiapan dan strategi remaja dalam 

menghadapi risiko bunuh diri berdasarkan jenis kelamin. Secara teoritis, hasil ini mendukung 

literatur yang menunjukkan pentingnya mempertimbangkan faktor gender, namun dukungan 

keluarga dan lingkungan sosial tetap menjadi proteksi utama terhadap risiko bunuh diri (Moller et 

al., 2021; Dai et al., 2025; Bakken et al., 2025; Toro et al., 2025; Cheng et al., 2025).  

Dalam konteks ini, intervensi pencegahan bunuh diri pada remaja laki-laki dapat diarahkan 

pada penguatan kemampuan mengenali dan mengelola emosi, serta mendorong keberanian untuk 

mencari bantuan tanpa terhambat stereotip maskulinitas yang menuntut untuk “kuat” dan tidak 

boleh terlihat lemah. Adapun pada remaja perempuan, intervensi perlu menekankan penguatan 

self-love culture, rasa berdaya, kemampuan menolak tekanan sosial yang merugikan, serta 

peningkatan keterampilan meminta dan menerima dukungan ketika mengalami beban psikologis. 

Dengan demikian, program pencegahan bunuh diri di Maumere sebaiknya dirancang secara 

gender-sensitive dan multi-level, dengan melibatkan keluarga, sekolah, komunitas, serta 

penguatan dukungan sosial keluarga dan self-love culture pada kedua kelompok gender agar risiko 

bunuh diri dapat ditekan dan kesejahteraan psikososial remaja meningkat. 

 

IV. Simpulan dan Saran 

Berdasarkan hasil analisis korelasi Spearman, dapat disimpulkan bahwa dukungan sosial 

keluarga dan self-love culture memiliki hubungan positif yang signifikan dengan pencegahan 

bunuh diri pada remaja. Selain itu, terdapat hubungan positif yang kuat antara dukungan sosial 

keluarga dan self-love culture. Temuan ini menunjukkan bahwa remaja yang menerima dukungan 

keluarga lebih tinggi cenderung memiliki self-love culture dan kemampuan pencegahan bunuh diri 

yang lebih tinggi. Namun, peran self-love culture sebagai mediator dalam hubungan antara 

dukungan sosial keluarga dan pencegahan bunuh diri tidak diuji secara khusus dalam penelitian 

ini, sehingga kesimpulan yang diambil dibatasi pada hubungan korelasional antarvariabel. 

Meskipun demikian, hasil ini menegaskan pentingnya keluarga sebagai lingkungan pertama yang 

berkontribusi pada ketahanan psikososial remaja dalam menghadapi tekanan akademik, sosial, 

dan emosional. 

Lebih lanjut, keterkaitan antara dukungan sosial keluarga dan self-love culture 
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menunjukkan bahwa keduanya berkontribusi bersama-sama terhadap kapasitas remaja dalam 

mengelola stres dan impuls negatif yang berpotensi memicu ide atau perilaku bunuh diri. Remaja 

yang mendapatkan perhatian, komunikasi, dan keterlibatan aktif dari keluarga cenderung memiliki 

kepercayaan diri lebih tinggi, harga diri yang lebih sehat, serta kemampuan adaptif yang lebih baik 

dalam menghadapi tantangan hidup, yang tercermin dalam tingkat self-love culture yang lebih 

tinggi. Dalam konteks Maumere, Nusa Tenggara Timur, nilai kekeluargaan dan solidaritas 

komunitas yang kuat dapat dipandang sebagai latar kultural yang berpotensi mendukung 

pembentukan self-love culture pada remaja serta mendorong mereka untuk mengembangkan 

strategi koping yang lebih sehat, meskipun aspek budaya ini belum diukur secara langsung dalam 

penelitian ini. 

Berdasarkan temuan penelitian ini, disarankan agar intervensi pencegahan bunuh diri pada 

remaja di Maumere menekankan penguatan dukungan sosial keluarga sekaligus pengembangan 

self-love culture. Temuan korelasional ini menegaskan bahwa upaya peningkatan dukungan sosial 

keluarga dan pengembangan self-love culture secara simultan berpotensi memperkuat faktor-

faktor protektif terhadap bunuh diri pada remaja, sehingga perlu diintegrasikan dalam program 

bimbingan dan konseling di sekolah. Secara praktis, program pendidikan, konseling, dan 

bimbingan remaja perlu dirancang secara holistik dengan melibatkan keluarga dan komunitas, 

sehingga kedua faktor protektif ini dapat bekerja secara sinergis dalam meningkatkan 

kesejahteraan psikososial remaja. Mengingat adanya perbedaan signifikan dalam pencegahan 

bunuh diri antara remaja laki-laki dan perempuan, program pencegahan juga perlu dirancang 

secara gender-sensitive, misalnya dengan menekankan pelatihan pengenalan dan pengelolaan 

emosi serta keberanian mencari bantuan pada remaja laki-laki, dan penguatan self-love culture, 

rasa berdaya, serta keterampilan meminta dan menerima dukungan pada remaja perempuan. 

Secara teoritis, penelitian ini memberikan dukungan empiris terhadap pandangan bahwa 

penguatan dukungan keluarga dan pengembangan self-love culture dapat berperan sebagai faktor 

protektif terhadap risiko bunuh diri remaja, meskipun hubungan yang ditemukan bersifat 

korelasional. Oleh karena itu, studi lanjutan dapat mengeksplorasi model hubungan yang lebih 

kompleks, misalnya dengan menguji secara eksplisit peran mediasi self-love culture dalam 

hubungan antara dukungan sosial keluarga dan pencegahan bunuh diri, menggunakan analisis 

struktural atau pemodelan mediasi. Penelitian berikutnya juga dapat mengintegrasikan analisis 

faktor konfirmatori dan standardized loading factor untuk memperkuat bukti psikometrik alat 

ukur, serta mengembangkan dan mengevaluasi intervensi berbasis komunitas yang terintegrasi 

dengan aspek budaya lokal dan dirancang secara berkelanjutan untuk memperkuat ketahanan 

psikososial remaja. 
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